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ANALISIS PENERAPAN METODE ACTIVITY BASED COSTING SYSTEM DALAM MENENTUKAN 
HARGA POKOK PRODUKSI PADA PT.WOWIN PURNAMA PUTRA TRENGGALEK

NIKEN APRILIANI
NPM: 13.1.02.01.0183

nikenapriliani15@gmail.com
Faisol.S.Pd.,M.M dan Diah Nurdiwaty.S.E.,MS

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

NIKEN APRILIANI  (2017): Analisis  penerapan metode Activity Based Costing System 
dalam menentukan Harga Pokok Produksi pada PT. Wowin Purnama Putra Trenggalek

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kuantitatif  yang dilakukan pada  PT.  
Wowin Purnama Putra Trenggalek Penelitian ini memilki  tiga tujuan utama. Pertama, 
bertujuan untuk mengetahui perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode tradisional 
yang digunakan oleh perusahaan. Kedua, untuk mengetahui perhitungan Harga Pokok 
Produksi dengan Activity-Based Costing  System. Ketiga, untuk mengetahui perbedaan 
besarnya Harga Pokok Produksi pada perusahaan dengan menggunakan metode tradisional 
dan Activity-Based Costing System.

  Penelitian ini dilatar belakangi karena belum diterapkanya metode activity based 
costing system pada PT.  Wowin Purnama Putra Trenggalek dalam menentukan Harga Pokok 
Produksinya Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa perhitungan harga pokok produksi 
per unit menggunakan metode activity based costing  pada tahun 2015 untuk produk kecap 
manis adalah sebesar Rp 9.076 sedangkan dengan menggunakan sistem tradisional diperoleh 
hasil sebesar Rp. 9.143,akantetapi untuk produk saus menunjukan hasil Perolehan harga 
Pokok Produksi yang sama antara metode tradisional maupun metode activity based costing 
yaitu sebesar Rp 10.935

.kesimpulan Hasil penelitian ini menunjukan perhitungan harga pokok Produksi 
menggunakan metode activity based costing memberikan hasil yang lebih murah dari sistem 
tradisionalSaran yangdapat penulis sampaikan dari penelitian ini bagi pimpinan PT. Wowin 
Purnama putra Sebaiknya menerapkan metode activity based costing dalam perhitungan 
Harga Pokok Produksi agar laba yang diperoleh perusahaan lebih maksimal

Kata Kunci : Metode activity based costing system,Harga Pokok Produksi
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1.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

  Dalam menghadapi era perdagangan 

bebas dan era persaingan yang semakin 

ketat, perusahaan harus memiliki daya 

saing yang tinggi. Perusahaan yang tidak 

memiliki daya saing yang tinggi akan 

mengalami kesulitan untuk 

mempertahankan usahanya. Daya saing 

yang harus dimiliki oleh perusahaan adalah 

yang berkaitan dengan Quality (Kualitas), 

Cost (Harga), Delivery (Pengiriman) dan 

Service (Pelayanan). Perusahaan harus 

mampu menghasilkan produk dengan 

Quality (Kualitas) yang baik, Cost (Harga) 

yang rendah, Delivery (Pengiriman) yang 

cepat dan Service (Pelayanan) purna jual 

yang baik dan memuaskan. Untuk 

mencapai hal tersebut, maka perusahaan 

dituntut untuk bisa menjalankan 

manajemen perusahaannya agar menjadi 

efisien dan kompetitif.

 Semakin tinggi tingkat persaingan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

industri yang sama, maka tingkat 

persaingan akan semakin tinggi. Oleh 

karena itu diperlukan strategi-strategi 

perusahaan yang bisa memenangkan 

perusahaan dalam persaingan. Salah satu 

strategi yang digunakan untuk bisa 

memenangkan dalam persaingan adalah 

penekanan harga jual produk. Dengan 

harga jual yang semakin rendah, maka 

tingkat penjualan produk menjadi tinggi. 

Penggunaan metode biaya tradisional 

dalam membebankan biaya overhead 

sudah tidak relevan lagi. 

  Pada sistem tradisional pembebanan 

biaya-biaya tidak langsung dilakukan 

berdasarkan satu pembebanan dan 

didasarkan pada pembagian merata. 

Penggunakan ini akan menciptakan biaya 

yang terdistorsi. Distorsi yang terjadi dapat 

berupa subsidi silang antar produk (Cross 

Subsidy) antar produk, satu produk 

mengalami kelebihan biaya (Overcosting), 

dan produk yang mengalami kekurangan 

biaya (Undercosting). Tingkat distorsi 

yang terjadi tergantung pada proporsi 

biaya overhead terhadap biaya produksi 

total. Semakin besar proporsinya maka 
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semakin besar distorsi yang terjadi dan 

demikian juga sebaliknya.

PT. Wowin Pratama adalah 

perusahaan kecap satu satunya yang berada 

di Trenggalek, peluang pasar yang masih 

besar membuat perusahaan ini selalu 

meningkatkan jumlah produksinya dari 

waktu kewaktu, akan tetapi banyaknya 

faktor kendala yang dihadapi oleh 

perusahaan tersebut membuat jalannya 

produksi kurang begitu maksimal dan laba 

yang diperoleh juga kurang maksimal 

karena masih menggunakan sistem 

tradisional.

Dilihat dari data penjualan PT. 

Wowin Pratama putra pada 5 tahun 

terakhir menunjukan bahwa jumlah 

penjualan dan jumlah laba pada PT. 

Wowin Pratama putra ini mengalami 

perubahan yang fluktuatif pada tiga tahun 

terakhir, Dengan demikian metode Activity 

Based Costing (ABC) diharapkan akan 

mampu untuk mendapatkan hasil terbaik 

dalam penentuan harga pokok produksi.

B.Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka masalah yang dapat diidentifikasi  

adalah:

1. Perhitungan Harga Pokok Produksi 

pada PT. Wowin Pratama putra 

Trenggalek masih menggunakan 

Sistem Tradisional sehingga dapat 

menimbulkan distorsi biaya dalam 

bentuk overcost atau undercost

2. Kurang optimalnya keuntungan di PT. 

Wowin Pratama putra Trenggalek 

karena Harga Pokok Produksi tidak 

sebanding dengan biaya produksi yang 

diberikan.

3. Adanya pengaruh ketidak  ketepatan 

dan ketidakcermatan dalam 

menentukan Harga Pokok Produksi 

terkait dalam menentukan harga jual 

di PT. Wowin Pratama putra

C. Pembatasan Masalah 

penelitian ini penulis perlu untuk 

melakukan pembatasan masalah. 

Berdasarkan judul skripsi, yaitu “Analisis 
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Penerapan Metode Activity Based 

CostingSystem Dalam Penentuan Harga 

Pokok Produksi PT. Wowin Pratama putra 

Trenggalek pada Tahun 2016” maka 

pembatasan masalah yang penulis bahas 

adalah menganalisis perhitungan harga 

pokok kamar hotel menggunakan Activity 

Based Costing System PT. Wowin Pratama 

putra Trenggalek.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, 

identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode Activity 

Based Costinguntuk menentukan 

harga pokok produksi pada PT. 

Wowin Pratama putra Trenggalek ?

2. Bagaimana perbandingan perhitungan 

harga pokok produksi antara metode 

tradisional dengan metode Activity 

Based Costing yang diterapkan pada 

PT. Wowin Pratama putra Trenggalek 

?

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah 

diatas, penelitian ini menpunyai tujuan 

yaitu: 

i. Untuk mengetahui bagaimana 

penerapan metode activity based 

costing untuk menentukan harga 

pokok produksi pada PT. Wowin 

Pratama putra Trenggalek

ii. Untuk menganalisa  perbandingan 

perhitungan harga pokok 

produksiantara metode tradisional 

dengan metode Activity Based Costing 

yang diterapkan di PT. Wowin 

Pratama putra Trenggalek

F. Kegunaan Penelitian 

    Hasil penelitian yang terkait 

dengan perhitungan harga pokok produk 

dengan Activity Based Costing diharapkan 

memberi manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat 

berguna dan memberikan informasi 

kepada perusahaan yang bersangkutan 
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sebagai masukan kinerja dalam 

penentuan Harga Pokok Produksi PT. 

Wowin Pratama putra Trenggalek. 

Menambah  ilmu pengetahuan dalam 

bidang akuntansi terutama yang terkait 

dengan penentuan Harga Pokok 

Produksi dengan metode Activity 

Based Costing pada perusahaan.

b. Membandingkan teori yang diperoleh 

selama berada di bangku perkuliahan 

dengan praktek pada perusahaan.

c. Sebagai bahan bacaan atau literatur 

bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Secara Praktis

Bagi Perusahaan, hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan informasi 

dan masukan bagi PT. Wowin Pratama 

putra Trenggalek dalam penentuan harga 

pokok produksi dengan menggunakan 

metode Activity Based Costing.

II. METODE

A. Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Sistem Activity 

Based Costing.

2. Variabel Terikat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Harga 

Pokok Produksi.

B. Definisi Operasional
1. Sistem Activity Based Costing adalah 

sebuah metode perhitungan biaya 

produksi yang memiliki pendekatan 

alokasi biaya berdasarkan aktivitas 

dan sumber daya yang digunakan 

dan memiliki dasar pengalokasian 

lebih dari satu dasar.

2. Produksi adalah biaya yang 

digunakan untuk mengelolah bahan 

baku menjadi produk jadi biaya yang 

digunakan untuk

     membeli bahan baku yang dipakai 

untuk membuat produk dan biaya 

yang digunakan dalam 

menkonversikan bahan baku menjadi 

produk jadi.

C. Teknik dan Pendekatan Penelitian

1.Teknik penelitian yang digunakan
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adalah deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan untuk membuat suatu

uraian sistematis berdasarkan 

pengumpulan data primer dan sekunder.

2. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian 

Dalam penyusunan tugas ini 

penulis melakukan penelitian pada 

PT. WOWIN PURNAMA  PUTRA 

TRENGGALEK

2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2016sampai Mei 2017

E. Sumber dan Teknik Pengumpulan

     data

1. Sumber Data

a. Data Primer yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari bagian 

administrasi keuangan Perusahaan 

Kecap

     Murni Jaya Kediri

b. Data Sekunder yang digunakan dalam 

Penelitian ini berasal dari buku-buku 

dan artikel-artikel yang berhubungan 

dengan judul penelitian ini.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah Observasi, 

Wawancara (Interview), Dokumentasi 

(File Research).

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Menghitung harga pokok produksi

menggunakan Sistem Activity Based 

Costing.

2. Menghitung harga pokok produksi 

menggunakan Sistem Tradisional.

3. Membandingkan hasil perhitungan 

harga pokok produksi yang dihitung 

berdasarkan Sistem Tradisional dengan 

harga pokok produksi yang dihitung 

berdasarkan Sistem Activity Based 

Costing kemudian menghitung 

selisihnya.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian
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Jenis-jenis biaya produksi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan yaitu biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 

overhead pabrik. Berikut ini merupakan 

ringkasan data produksi dari PT. Wowin 

Purnama Putra adalah sebagai berikut

Tabel 4.6.Ringkasan data produksi PT. 
Wowin Purnama putratahun2015

Jenis 
Prod
uk

Unit 
Produk
si (unit)

BBB( Rp) BTKL 
(Rp)

Keca
p 
Mani
s

1.751.3
81

13.619.306.
958

330.140.
160

Saus 357.42
5

3.404.826.7
40

82.535.0
40

Juml
ah

1.787.1
23

17.024.133.
698

412.675.
200

Sumber : Data Sekunder yang telah 
diolah,2017
Adapun rincian dari biaya overhead pabrik 

dan daftar Cost Driver yang dikeluarkan 

oleh PT. Wowin Purnama Putra  selama 

tahun 2015adalah sebagai berikut.

Tabel 4.8 .BiayaOverhead pabrik  
PT. Wowin Purnamaputra tahun 2015
No Ketetangan Jumlah ( Rp )
1. Biaya bahan 

pembantu
1.250.986.100

2. Biaya tenaga 
kerja tidak 
langsung

556.331.430

3. Biaya bahan 
bakar

158.875.170

4. Biaya 
pemeliharaan 
mesin

52.988.610

5. Biaya listrik 20.194.710
6. Biaya 14.904.000

penyusutan 
mesin

7. Biaya 
penyusutan 
bangunan

8.280.000

8. Biaya 
penyusutan 
peralatan pabrik

11.260.800

9. Biaya 
penyusutan 
kendaraan

13.248.000

10. Biaya 
penyusutan 
diesel

6.182.400

11. Biaya asuransi  
bangunan

12.629.800

Total BOP 2.105.881.020
Sumber : Data sekunder yang telah 
diolah,2017
Tabel 4.9 . Daftar Cost driver tahun 2015
N
o

Cost 
Driver

Kecap 
manis

Saus Jumlah

1. Jumla
h unit

1.751.3
81

357.42
5

1.787.1
23

2. Jumla
h 
KWH

7.360 1.840 9.200

3. Jam 
inspek
si

74.160 18.540 92.700

1. Perhitungan Harga Pokok Produksi
    dengan Sistem Tradisional

Perhitungan harga pokok produksi 

pada Perusahaan Kecap Murni Jaya Kediri 

melalui dua tahap.

a. Tahap Pertama

Tahap pertama yaitu Biaya Overhead 

Pabrik diakumulasi menjadi satu 
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kesatuan untuk keseluruhan pabrik 

dengan menggunakan dasar 

pembebanan biaya berupa unit produk. 

Perhitungan tarif tunggal berdasarkan 

unit produk dapat disajikan sebagai 

berikut:

Tarif tunggal berdasarkan produk
=   2.105.881.020      

     1.787.123              

  =   Rp. 1.178   per unit

b. Tahap Kedua

Tahap kedua yaitu Biaya Overhead 

Pabrik dibebankan ke produk dengan 

mengalikan tarif tersebut dengan biaya 

yang digunakan masing-masing 

produk. Perhitungan Biaya Overhead 

Pabrik dengan Sistem Tradisional 

disajikan dalam tabel sebagai berikut:

   Tabel 4.10. Perhitungan  Harga 
Pokok Produksi dengan 
Sistem Tradisional  :

Kecap 
Manis 

Eleme
n 
biaya 

Biaya 
total (Rp)

Jumla
h 
(unit)

Biaya 
per 
unit

Biaya 
utama

13.949.44
7.118

1.751.
381

Rp.7.
965

Biaya 
overhe
ad 
pabrik 
= 

2.063.133.
886

1.751.
381

Rp. 
1.178

1.178 
x 
1.751.
381
Jumla
h 

16.012.58
1.004

Rp 
9.143

Saus 
Eleme
n 
biaya 

Biaya 
total (Rp)

Jumla
h 
(unit)

Biaya 
per 
unit

Saus 

2. Perhitungan Harga Pokok Produksi

dengan Sistem Activity Based Costing

a. Prosedur tahap pertama

Tahap pertama menentukan harga

pokok produksi berdasarkan Sistem

Activity Based Costing adalah

menelusuri biaya dari sumber daya ke

aktivitas yang mengkonsumsinya.

Tahap ini terdiri dari:

1) Mengindentifikasi dan

menggolongkan aktivitas.

Aktivitas Perusahaan Kecap Murni

Jaya Kediri dapat digolongkan

menjadi tiga level aktivitas.

Tabel 4.11 . Klasifikasi biaya pada PT. 
Wowin Purnama putra tahun 2015

Level aktivitas Komponen BOP
Aktivitas 
Level Unit

Biaya listrik

Biaya bahan bakar
Level 

aktivitas
Komponen BOP

Biaya bahan pembantu
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Biaya penyusutan mesin 
Biaya penyusutan 
peralatan pabrik
Biaya penyusutan 
kendaraan 
Biaya penyusutan diesel

Aktivitas 
Level Batch 

Biaya tenaga kerja tidak 
langsung
Biaya pemeliharaan 
mesin

Aktivitas 
Level Fasilitas

Biaya penyusutan 
gedung
Biaya asuransi gedung

Sumber : Data Sekunder yang telah 

diolah,2017

2) Menghubungkan berbagai biaya dengan 

berbagai aktivitas

3) Menentukan Cost Driver yang tepat 

untuk masing-masing aktivitas setelah 

aktivitas-aktivitas diidentifikasikan sesuai 

dengan levelnya, langkah selanjutnya 

adalah mengidentifikasi Cost Driver dari 

setiap biaya. Pengidentifikasian ini 

dimaksudkan dalam penentuan tarif per 

unit Cost Driver pada setiap produk di 

PT.Wowin purnama putra trenggalek 

Tabel 4.12. Daftar Cost driver tahun 

2015

N
o

Cost 
Driver

Kecap 
manis

Saus Jumlah

1
.

Jumlah 
unit

1.751.3
81

357.4
25

1.787.1
23

2
.

Jumlah 
KWH

7.360 1.840 9.200

3
.

Jam 
inspeksi

74.160 18.54
0

92.700

4
.

Luas 
area 

753 3.011 3.764

 Sumber : Data sekunder yan telah 
diolah,2017
4) Penentuan kelompok-kelompok biaya    

yang homogen (Homogeneus Cost 
Pool)

5) Menentukan tarif kelompok (Pool

Rate)

Tarif per unit Cost Driver dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut:

   b. Prosedur tahap kedua

     Tahap kedua menentukan Harga Pokok 

Produksi berdasarkan aktivitas adalah 

membebankan tarif kelompok 

berdasarkan Cost Driver. Biaya untuk 

setiap kelompok

     Biaya Overhead Pabrik dilacak ke 

berbagai jenis produk. Berdasarkan 

pembebanan biaya overhead pabrik 

yang telah dilakukan, maka perhitungan 

harga pokok produksi dengan 

menggunakan Sistem Activity Based 

Costing pada PT.Wowin purnama putra 

trenggalek dapat disajikan pada tabel 

berikut 

Tabel 4.21 Perhitungan Harga Pokok 
Produksi dengan Activity-Based Costing 
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System pada PT. WowinPurnama Putra 
Trenggalek Tahun 2015.

Keterangan Kecap 
manis

Saus

BBB 13.619.306.
958

3.404.826.
740

BTKL 330.140.16
0

82.535.040

BOP(Pembul
atan)

1.945.959.1
20

421.029.09
0

HPP 15.895.406.
238

3.908.390.
870

Unit Produk 1.751.381 357.425
HPP per Unit 
(Pembulatan)

9.075 10.935

  Sumber : Data Sekunder yag telah 
diolah,2017

perhitungan Harga Pokok Produksi. 

Dengan Sistem Tradisional diperoleh hasil 

perhitungan Harga Pokok Produksi per 

unit pada tahun 2015 diperoleh hasil Harga 

Pokok Produksi untuk kecap manis adalah 

sebesar  Rp.9.143  dan  untuk  produk saus 

adalah sebesar Rp.10.971

  Dilihat dari hasil perhitungan Harga Pokok 

Produksi yang menunjukkan hasil harga 

pokok produksi untuk produk kecap manis 

adalah sebesar Rp 9.075, sedangkan untuk 

produk saus adalah sebesar Rp 10.935.

Perbandingan  Harga Pokok Produksi 

Sistem Tradisional dengan Activity-Based 

Costing System dapat disajikan pada Tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.19Perbandingan Harga Pokok 
Produksi  Sistem Tradisional 
dengan  Activity-Based Costing  
System  pada PT. Wowin Purnama 
putra Trenggalek tahun 2015

Jenis 
prod
uk

Sistem 
Tradisio
nal

Siste
m 
ABC

Selis
ih
 
(Rp)

Nilai 
kondisi

Keca
p 
mani
s

9.143 9.07
5

68 Overcost
ing

Saus 10.971 10.9
35

36 Overcost
ing

          Sumber : Data Sekunder yag telah 

diolah,2017

    Dari perhitungan di atas dapat 

diketahui bahwa hasil perhitungan Harga 

Pokok Produksi dengan  Activity-Based 

Costing System  untuk produk Kecap 

manis  adalah sebesar  Rp 9.075  dan  

untuk produk Saus sebesar Rp 10.935 

Selisih untuk produk kecapmanis adalah 

sebesar Rp. 68,sedangkan untuk produk 

saus Selisih nya adalah sebesar Rp. 36

B. KESIMPULAN
Dari hasil analisis diatas, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.Perhitungan Harga Pokok 

Produksimenggunakan Sistem Activity 

BasedCosting memberikan hasil yang 

lebih murah dari Sistem Tradisional.
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2. Perbedaan yang terjadi antara Harga 

Pokok Produksi dengan menggunakan 

Sistem Tradisional dengan Sistem 

Activity Based Costing disebabkan 

karena pembebanan Biaya Overhead 

Pabrik pada masing-masing produk. 

Pada Sistem Tradisional biaya pada 

masing-masing produk hanya 

dibebankan pada satu Cost Driver saja. 

Akibatnya cenderung terjadi

      distorsi pada pembebanan Biaya 

Overhead Pabrik. Pada Sistem Activity 

Based Costing, Biaya Overhead Pabrik 

pada masing-masing produk dibebankan 

pada banyak Cost Driver, sehingga 

Sistem Activity Based Costing mampu 

mengalokasikan biaya aktivitas

     kesetiap jenis produk secara tepat 

berdasarkan konsumsi masing-masing 

aktivitas.
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